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Abstrak: Rendahnya hasil belajar dan karakter siswa dalam pembelajaran 

matematika di SMP Negeri 1 Kayangan menjadi dasar pentingnya peningkatan 

kualitas pembelajaran oleh guru. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran open ended bermuatan pendidikan 

karakter untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini adalah tindakan 

kelas yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kayangan, Lombok Utara pada kelas 

VIII.3 dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang tahun pelajaran 2022/2023. 

Prosedur penelitian tindakan meliputi empat tahapan, yaitu  (1) penyusunan 

rencana, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi yang dilaksanakan dalam 2 

siklus. Hasil penelitian menunjukkan rerata persentase aktivitas belajar siswa 

pada siklus I sebesar 68% dengan kategori kurang, sedangkan pada siklus II 

sebesar 84,30% dengan kategori baik. Selain itu, rerata nilai hasil belajar siswa 

pada siklus I sebesar 68,53 sedangkan pada Siklus II sebesar 85,57. Selain itu, 

ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 64,29% sedangkan pada siklus II 

sebesar 85,71%. Secara keseluruhan, implementasi model open ended dapat 

meningkatkan hasil belajar meningkatkan kejujuran, kedisplinan dan rasa ingin 

tahu siswa dalam pembelajaran matematika. 
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Abstract: The low learning outcomes and student character in learning 

mathematics at SMPN 1 Kayangan is the basis for the importance of improving 

the quality of learning by teachers. The research aims to implement an open-

ended learning model containing character education to enhance student 

learning outcomes. This research is a class action conducted at SMP Negeri 1 

Kayangan, North Lombok, in class VIII.3, with 28 students for the 2022/2023 

academic year. Action research procedures include four stages, namely (1) 

planning, (2) action, (3) observation, and (4) reflection, carried out in 2 cycles. 

The results showed that the average percentage of student learning activities in 

the first Cycle was 68% in the less category, while in the second Cycle, it was 

84.30% in the good category. In addition, the average value of student learning 

outcomes in Cycle I was 68.53, while in Cycle II, it was 85.57. In addition, the 

student completeness in Cycle I was 64.29%, while in Cycle II, it was 85.71%. 

Implementing the open-ended model can improve learning outcomes by 

increasing honesty, discipline and students' curiosity in mathematics. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit (Marisa, 2010), abstrak, teoritis, 

membingungkan, dipenuhi lambang dan rumus (Gazali, 2016; Abidin, 2020). Hal ini  
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membuat pelajaran matematika tidak dipandang secara objektif dan telah mengkooptasi 

pemikiran siswa (Gazali, 2016) serta membuat motivasi siswa dalam belajar matematika 

menjadi rendah (Sari, 2019). Untuk merubah persepsi ini, maka dapat dimulai dari guru yang 

harus merubah paradigma pembelajaran tradisional menjadi pembelajaran progresif (Gazali, 

2016). Metode pembelajaran yang variatif, inovatif dan menarik menjadikan pembelajaran 

matematika menyenangkan bagi siswa. Peranan guru dalam pembelajaran matematika sangat 

penting dalam menumbuhkan minat, dan hasil belajar matematika siswa (Maswar, 2019).  

Hasil observasi pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Kayangan, Kabupaten 

Lombok Utara menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih bersifat ekspositori 

dimana sebagian besar kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru (Suweta, 2020). 

Pembelajaran ekspository memiliki kelemahan karena kegiatan pembelajaran diberikan 

melalui ceramah sehingga sulit mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal 

kemampuan sosialisasi hubungan interpersonal diantara peserta didik (Ragin et al, 2020). 

Disisi lain, guru jarang menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemecahan masalah siswa (Latifah & Luritawaty, 2020; Nurhasanah & Luritawaty, 2021). 

Hal ini diketahui dari minimnya kreativitas siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan 

oleh guru. Soal yang diberikan guru hanya dijawab dengan cara yang diajarkan oleh guru 

kepada siswa. Padahal, dalam menjawab soal tersebut, banyak cara yang dapat dilakukan 

oleh siswa. Oleh karena itu, dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan 

meningkatkan hasil belajar siswa, pendekatan pembelajaran open ended perlu dilakukan 

(Ningsih et al, 2020). Open ended merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang 

dapat melatih siswa untuk mempunyai kemampuan berpikir kritis (Kurniati & Astuti, 2016) 

dan kreatif (Rhamayanti & Nurdalilah, 2018). Pembelajaran open-ended akan membuat 

pembelajaran menjadi student oriented. Siswa mendapat kesempatan untuk menginvestigasi 

berbagai strategi dan cara yang diyakininya (Lestari et al, 2017). Hal ini akan membuat siswa 

mendapat kesempatan untuk mengekspresikan ide-idenya (Ariani et al, 2014).  

Selain keterampilan pemecahan masalah siswa, hasil observasi pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Kayangan juga menunjukkan kurangnya etika dan sopan santun siswa dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini diperkuat dengan ditemukannya peserta didik yang 

bersikap acuh ketika guru sedang mengajar, siswa tidak bertanggung jawab dengan soal yang 

dikerjakannya, dan tidak berlaku jujur ketika mengerjakan tugas dari guru. Kondisi ini 

berdampak secara langsung terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 

persentase siswa yang melampaui KKM masih cukup kecil sebesar 60%. Rendahnya capaian 

ini menjadi petunjuk bagi guru untuk melakukan perbaikan mutu pembelajaran melalui 

implementasi model pembelajaran yang inovatif menggunakan open ended untuk 

meningkatkan hasil belajar serta karakter siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskrispikan efektivitas model pembelajaran open ended di SMP Negeri 1 Kayangan 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mengadopsi model Kemmis dan 

Mc. Taggart (Tomakin, 2018). Penelitian meliputi empat tahapan, yaitu (1) penyusunan 
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rencana, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi (Susilowati, 2018). Penelitian ini 

dilaksanakan di SMPN 1 Kayangan kelas VIII.3 tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian 

dilaksanakan dalam 2 siklus (Gambar 1) pada materi Teorema Pythagoras. Berikut dijabarkan 

kegiatan pada masing-masing siklus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas 

Siklus I 

Pada siklus 1 dilakukan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Kegiatan 

perencanaan dilakukan untuk (a) mengidentifikasi permasalah pembelajaran yang dihadapi 

berupa kurangnya karakter, kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa, (b) 

menyusun skenario pembelajaran, (c) menyusun lembar obvservasi proses pembelajaran, (d) 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, dan (d) menyusun alat evaluasi untuk 

mengukur hasil belajar siswa. Tindakan dilakukan melalui kegiatan (a) pemberian materi 

pelajaran menggunakan model pembelajaran open ended pada materi lingkaran, (b) kegiatan 

lapangan yang dilakukan melalui praktek mengukur keliling lingkaran, dan (c) tes hasil 

belajar siswa. Setelah melakukan tindakan, selanjutnya dilakukan observasi untuk memantau 

kegiatan siswa selama proses pembelajaran dan mengumpulkan data hasil belajar siswa. 

Tahap akhir pada siklus I adalah kegiatan refleksi dengan melihat capaian pembelajaran baik 

proses maupun hasil yang diperoleh.  

 

Siklus II 

Hasil refleksi pada siklus I menjadi dasar dalam perbaikan pada siklus II. Pada tahap ini 

akan dilakukan perencanaan yang meliputi rencana tindakan berdasarkan hasil refleksi 

kekurangan-kekurangan pada perencanaan sebelumnya. Setelah itu dilanjutkan dengan 

tindakan berupa implementasi model pembelajaran open ended yang telah diperbaiki 

berdasarkan kekurangan yang ditemukan pada siklus I. Pada tahap ini juga dilakukan tes 

untuk mengetahuai peningkatan hasil belajar siswa. Kegiatan observasi dilakukan untuk 

mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus II, dan terakhir dilakukan 

refleksi untuk mengevaluasi kegiatan secara keseluruhan pada siklus II.  

 

Analisis Data 

Data dianalisis secara kualitatif (Rijali, 2019) dan kuantitatif (Qomari, 2009). Hasil 

refleksi kegiatan pada masing-masing siklus dianalisis secara kualitatif sedangkan data hasil 

belajar dan karakter siswa dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk persentase (Nasution, 

2017). Karakter siswa diukur dari tiga aspek, yaitu kejujuran, kedisiplinan dan rasa ingin tahu 

(Zafirah et al, 2018) yang dikumpulkan menggunakan angket (Purnomo, 2011). Indikator 

keberhasil penelitian adalah meningkatnya hasil belajar dan karakter siswa pada masing-
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masing siklus. Selain itu, keberhasilan penelitian juga diukur melalui kriteria ketuntasan 

minimal (Mardapi et al, 2015) siswa secara klasikal melebihi 73 dan peningkatan aktivitas 

belajar siswa pada tiap siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk menilai keberhasilan penelitian, maka dilakukan analisis aktivitas belajar dan 

hasil belajar siswa yang ditampilkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Rekapitulasi aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus I dan II 

 

Siklus 

Aktivitas Belajar (%) Hasil Belajar 

Rata-rata Kategori Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Rata-rata 

Ketuntasan 

(%) 

I 68,00 Kurang 40,00 80,00 68,53 64,29 

II 84,30 Baik 60,00 100,00 85,57 85,71 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata persentase aktivitas belajar siswa pada siklus I 

sebesar 68% dengan kategori kurang, sedangkan pada siklus II sebesar 84,30% dengan 

kategori baik. Selain itu, rerata nilai hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 68,53 sedangkan 

pada Siklus II sebesar 85,57. Tabel 1 juga mengungkap bahwa ketuntasan belajar siswa pada 

siklus I sebesar 64,29% sedangkan pada siklus II sebesar 85,71%. Secara keseluruhan hasil 

ini menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II. Hasil ini juga menunjukkan bahwa ada peningkatan ketuntasan belajar siswa pada 

siklus II. Selain itu, karakter siswa yang meliputi kejujuran, kedisiplinan dan rasa ingin tahu 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II (Gambar 2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Aspek karakter siswa pada siklus I dan II 

 

Hasil ini mengindikasikana bahwa model pembelajaran open ended berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian 

Saragih et al (2021) yang mengungkap bahwa model pembelajaran open ended dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga diperkuat oleh temuan 

sebelumnya yang mengungkap bahwa model open ended memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Koriyah & Harta, 2015; Rizky & Faizah, 2020; 
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Samaratungga et al, 2021). Meningkatnya hasil belajar siswa disinyalir karena proses yang 

dilakukan pada model pembelajaran open ended yang menekankan pada soslusi atas 

permasalahan yang diberikan kepada siswa, pembimbingan siswa untuk menemukan pola 

dalam mengkonstruksi permasalahannya sendiri, dan memberikan kebebasan kepada siswa 

dalam memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam. 

Proses-proses ini diduga dapat menjadikan siswa lebih berpikir kritis dan kreatif sehingga 

mereka dapat menyelesaikan suatu permasalah dari soal-soal yang diberikan dengan proses 

pemikiran sendiri tanpa bergantung dari pola penjelasan yang diberikan oleh guru (Rizky & 

Faizah, 2020).  

Adanya peningkatan hasil belajar siswa juga disinyalir karena adanya perbaikan 

kualitas pembelajaran pada masing-masing siklus. Pada siklus I, beberapa aktivitas kegiatan 

belum dapat dioptimalkan oleh guru, berdasarkan hasil refleksi maka proses pembelajaran 

pada siklus I dapat disempurnakan pada pembelajaran siklus II. Rendahnya hasil belajar pada 

siklus I diduga karena kurang optimalnya guru dalam melaksanakan pembelajan open ended 

sehingga siswa perlu beradaptasi dengan model pembelajaran yang diberikan guru. Selain itu, 

pada siklus I juga masih ditemukan kurangnya kedisiplinan, dan kejujuran siswa dalam 

proses pembelajaran terutama dalam mengerjakan soal yang diberikan. Temuan-temuan ini 

menjadi bahan dalam penyempuraan proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus II. 

Hasil ini selaras dengan temuan Prastiyo & Ramadhani (2022) yang mengungkap bahwa 

perbaikan-perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran pada masing-masing siklus 

penelitian akan memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman siswa.  

 

KESIMPULAN  

 

Implementasi model pembelajaran open ended bermuatan pendidikan karakter 

membuat siswa berperan lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih sering menyatakan 

pendapatnya. Selain itu, model ini dapat memberikan siswa kesempatan lebih untuk 

menggunakan keterampilan matematika secara komprehensif. Model ini juga memberikan 

kesempatan kepada siswa berkemampuan rendah untuk memberikan jawaban menurut 

caranya sendiri. Proses ini diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang dibuktikan 

dengan adanya peningkatana hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Selain itu, 

penumbuhkembangan karakter melalu model ini dapat meningkatkan kejujuran, kedisplinan 

dan rasa ingin tahu siswa dalam pembelajaran matematika. 
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